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Abstract: This study aims to improve speaking skills through the role-playing method in 

class IX-1 students of SMP Negeri 2 Buntu Pane Satu Roof. This type of research is 

Classroom Action Research (CAR). The research subjects were students of class IX-1 

SMP Negeri 2 Buntu Pane One Roof, totaling 35 students. The object of research is 

speaking skill. Data collection methods used are observation, tests, and documentation. 

Cycle II role-playing action based on a drama script. Cycle II is more focused on 

linguistic aspects (pressure, speech, tone and rhythm) and non-linguistic aspects (fluency 

and mastery of the material) which are still lacking. Learning speaking skills through 

role-playing methods based on drama scripts shows an increase in students' speaking 

skills. The improvement is indicated by the results of the students' speaking skill scores. 

The increase that occurred was, the average value of the student's pre-action score was 

75.46 which rose to 80.93, the second cycle evaluation value was 80.93 with a 97% 

completeness percentage. 
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Abstak: Penelitian ini bertujuan meningkatkan keterampilan berbicara melalui metode 

bermain peran pada siswa kelas IX-1 SMP Negeri 2 Buntu Pane Satu Atap. Jenis 

penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penelitian adalah pada 

siswa kelas IX-1 SMP Negeri 2 Buntu Pane Satu Atap yang berjumlah 35 siswa. Objek 

penelitian adalah keterampilan berbicara. Metode pengumpulan data yang digunakan 

adalah observasi, tes, dan dokumentasi. Tindakan bermain peran siklus II berdasarkan 

naskah drama. Siklus II lebih difokuskan pada aspek kebahasaan (tekanan, ucapan, serta 

nada dan irama) dan aspek nonkebahasaan (kelancaran dan penguasaan materi) yang 

masih kurang. Pembelajaran keterampilan berbicara melalui metode bermain peran 

berdasarkan naskah drama menunjukkan peningkatan keterampilan berbicara siswa. 

Peningkatan ditunjukkan dengan hasil nilai keterampilan berbicara siswa. Peningkatan 

yang terjadi yaitu, nilai rata-rata nilai pratindakan siswa sebesar 75.46 naik menjadi  

80.93, nilai evaluasi siklus II sebesar 80.93 dengan persentase ketuntasan 97%.  
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PENDAHULUAN 

 

Pelajaran Bahasa Inggris ada 

empat aspek pembelajaran, yaitu 

aspek listening, speaking, reading dan 

writing. Keempat aspek tersebut saling 

berkaitan satu sama lain. Sebagai 

contoh, aspek writing erat sekali 

hubngannya dengan aspek  reading; 

karena untuk dapat menulis,  

diperlukan kompetensi  reading 

terlebih dahulu.  Dengan banyak 

membaca, seseorang akan pandai 

menulis. 

Mata pelajaran Bahasa Inggris 

mempunyai karakteristik yang berbeda 

dengan mata pelajaran lain. Perbedaan 

ini terletak pada fungsi bahasa sebagai 

alat komunikasi. Selain diperlukan 

penguasaan kosa kata dan tata bahasa, 

juga diperlukan keterampilan dalam 

mengaplikasikannya dalam kegiatan 

komunikasi, baik lisan maupun tulis 

(Naiborhu, 2019). Pada pembelajaran 

kompetensi atau aspek writing, yang 

tujuan akhirnya adalah memproduk 

atau menghasilkan tulisan atau teks 

baik fungsional maupun monolog 

berdasarkan genre atau jenis teks, 

diharapkan siswa dapat memahami 

ciri-ciri dari suatu teks, dan dapat 

mengekspresikannya dengan kosa kata 

dan tata bahasa yang benar. 

Keterampilan berbicara pen-

ting untuk mempermudah berko-

munikasi dengan orang lain. 

Keterampilan berbicara yang terbatas 

(tidak terampil) akan menggangu 

kelangsungan proses berkomunikasi 

antara pemberi pesan dan penyimak 

(orang yang menerima informasi) 

(Margareta, 2020). Dengan berbicara 

yang baik dan benar maka maksud 

pesan yang ingin disampaikan 

pemberi pesan dapat diterima dengan 

baik oleh penyimak (Naiborhu, 2019).  

Pengajaran bahas Inggris di 

SMP meliputi keempat keterampilan 

berbahasa yaitu: membaca, menyimak, 

berbicara dan menulis. Semua itu 

didukung oleh unsur-unsur bahasa 

lainnya, yaitu: Kosa Kata, Tata 

Bahasa dan Pronunciation sesuai 

dengan tema sebagai alat pencapai 

tujuan. 

Dari ke empat keterampilan 

berbahasa, pembelajaran keterampilan 

berbicara ternyata kurang dapat 

berjalan sebagaimana mestinya. Siswa 

belum mampu berkomunikasi 

walaupun dalam bahasa Inggris yang 

sangat sederhana. Dilain pihak, 

pemerintah mengisyaratkan bahwa 

siswa yang ingin melanjutkan ke 

jenjang pendidikan setingkat SMA 

harus mampu menyampaikan ide, 

pendapat, ataupun tanggapan terhadap 

suatu masalah dalam bahasa Inggris 

yang sederhana. Faktor penyebab 

rendahnya keterampilan siswa 

memahami  bahasa Inggris  teknik 

pembelajaran yang kurang tepat 

merupakan faktor yang paling 

dominan (Sopiyah, 2019).  

Guru secara terus menerus 

memperkenalkan pola-pola dan 

ungkapan bahasa Inggris tanpa 

melalui konteks atau situasi yang 

tepat, dan tidak diikuti oleh latihan 

dan penerapan atau praktek 

mendengarkan. Kegiatan interaksi 

antar siswa sangat kurang. Oleh 

karena itu peningkatan keterampilan 

berbicara dalam bahasa Inggris tidak 

optimal, untuk mengatasi masalah 

tersebut, guru harus tetap berusaha 

mencari cara agar bagaimana masalah 

itu bisa teratasi. Guru harus mampu 

menggunakan beberapa metode 

pembelajaran khususnya dalam 

mengajarkan listening. Berdasarkan 

masalah yang dipaparkan di atas, salah 
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satu cara untuk meningkatkan 

kemampuan berbicara siswa dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu 

dengan metode bermain peran. 

Bermain peran sebagai suatu model 

pembelajaran bertujuan untuk 

membantu siswa menemukan makna 

diri (jati diri) di dunia sosial dan 

memecahkan dilema dengan bantuan 

kelompok (Irmaningrum, Degeng, & 

Djatmika, 2017). 

Oleh karena itu metode ini 

bertujuan agar pelajar atau siswa 

mampu memahami target bahasa, 

berbicara dengan pengucapan yang 

dapat diterima dan benar secara 

gramatikal, dan mampu memahami 

materi yang dipresentasikan. 

 

 

METODE 

 

Jenis penelitian yang 

digunakan adalah Penelitian Tindakan 

Kelas. Penelitian ini dilakukan pada 

siswa kelas IX-1 SMP Negeri 2 Buntu 

Pane Satu Atap dengan jumlah siswa 

35 siswa terdiri atas 12 orang siswa 

laki-laki dan 23 orang siswa 

perempuan. Peneliti merasa perlu 

melakukan perbaikan dalam proses 

pembelajaran di kelas IX-1 karena 

peneliti mengalami masalah dalam 

pembelajaran bahasa Inggris materi 

keterampilan berbicara bahasa Inggris 

masih banyak yang belum tuntas.  

Lembar observasi yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu 

lembar observasi guru dan lembar 

observasi siswa. Lembar observasi 

guru digunakan untuk mengumpulkan 

data tindakan yang dilakukan guru 

dalam siklus pembelajaran, sedangkan 

lembar observasi siswa digunakan 

untuk mengumpulkan informasi atau 

data siswa akibat (pengaruh) dari 

tindakan-tindakan yang diberikan guru 

dalam siklus pembelajaran dalam 

rangka meningkatkan kemampuan 

berbicara melalui metode bermain 

peran.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

  

Hasil penelitian diambil dari 

pengamatan guru pada siswa kelas IX-

1 SMP Negeri 2 Buntu Pane Satu Atap 

Tahun Pelajaran 2019/2020. Penelitian 

ini dilaksanakan melalui dua siklus. 

Sebelum siklus tindakan II dilakukan, 

peneliti harus mengetahui kelemahan-

kelemahan yang dilaksanakan pada 

siklus I, sebagai acuan pada siklus II. 

Pada siklus tindakan I peneliti masih 

mendapatkan temuan-temuan yang 

harus diperbaiki, dari keseluruhan 

siklus tindakan, diketahui keberhasilan 

pembelajaran yang telah dilakukan. 

Berdasarkan hasil tes yang 

diberikan, secara garis besar 

pelaksanaan siklus I berlangsung baik 

tetapi kurang kondusif. Hasil rata-rata 

nilai 78.85 dengan ketuntasan belajar 

mencapai 88.57% atau dengan kata 

lain sebanyak 31 siswa dari 35 siswa 

dan sisanya sebanyak 4 siswa tidak 

tuntas belajar. Dengan demikian, 

kegiatan pada siklus I perlu diulang 

agar hasil belajar siswa melalui 

metode bermain perandapat 

ditingkatkan. 

 

Siklus I 

Siklus I merupakan tindakan 

awal pembelajaran menggunakan 

metode Bermain Peran. Tindakan 

siklus I ini dilaksanakan sebagai upaya 

untuk memperbaiki dan memecahkan 

masalah yang muncul pada 

pembelajaran keterampilan berbicara 

berbahasa Inggris di kelas IX-1 SMP 
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Negeri 1 Meranti. Hasil pembelajaran 

berbicara berbicara berbahasa Inggris 

di kelas IX-1 siklus I terdiri atas data 

tes.  

Metode pembelajaran metode 

bermain peran diperoleh nilai rata-rata 

siklus I belajar siswa adalah 78. 85 

dan ketuntasan belajar mencapai 

88.57% atau ada 31 siswa  dari 35 

siswa sudah tuntas belajar. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa pada 

siklus pertama secara klasikal siswa 

belum tuntas belajar, karena siswa 

yang belum tuntas ada 4 siswa yang 

belum tuntas memperoleh nilai 

dibawah ≥ 70 hanya sebesar 11.42% 

lebih kecil dari persentase ketuntasan 

yang dikehen-daki. Hal ini disebabkan 

karena siswa masih merasa baru dan 

belum mengerti apa yang 

dimaksudkan dan digunakan guru 

dengan menerapkan metode 

pembelajaran Metode Bermain Peran. 

Nilai rata-rata hasil belajar siklus II 

siswa 83.42 dari 35 siswa dengan 

jumlah siswa yang mencapai KKM 

sebanyak 34 siswa 97.14% dan yang 

belum tercapai satu siswa 02.86%. 

Hal ini disebabkan karena 

siswa masih merasa baru dan belum 

mengerti apa yang dimaksudkan dan 

digunakan guru dengan menerapkan 

metode bermain peran Berdasarkan 

uraian di atas, maka hasil penelitian 

menunjukkan bahwa metode bermain 

perandapat meningkatkan hasil belajar 

bahasa inggris siswa kelas IX-1 SMP 

Negeri 2 Buntu Pane Satu Atap Tahun 

Pelajaran 2019/2020 ada Peningkatan. 

Pelaksanaan penelitian tinda-

kan kelas menggunakan Metode 

Bermain Peran dalam pembelajaran 

berbicara bahasa inggris diharapkan 

dapat meningkatkan keterampilan 

berbicara bahasa inggris siswa kelas 

IX-1 SMP Negeri 2 Buntu Pane Satu 

Atap Tahun Pelajaran 2019/2020. 

Secara proses, telah terjadi 

peningkatan pada proses pembelajaran 

berbicara bahasa inggris. Siswa lebih 

aktif dalam proses belajar mengajar. 

Perhatian dan konsentrasi siswa dalam 

proses belajar mengajar juda semakin 

meningkat. Siswa dalam tindakan 

siklus II lebih berminat dalam 

mengikuti pembelajaran. Keberanian 

siswa dalam berbicara bahasa inggris 

di depan kelas meningkat secara 

signifikan. 

Hasil belajar siswa juga 

mengalami peningkatan kemampuan 

terhadap penyelesaian soal, terbukti 

dari siswa yang tidak tercapai belajar 

klasikal tinggal 4 siswa dari 35 siswa 

(11.43%) di siklus II. Siswa yang 

tuntas belajar klasikal ada 34 siswa 

dari 35 siswa (97.14%) dengan nilai 

rata-rata pada siklus II adalah 80.93. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut 

di atas dapat dijelaskan bahwa ada 

peningkatan hasil belajar siswa materi 

menceritakan kembali isi dialog 

cerpen pada siswa kelas IX-1 SMP 

Negeri 2 Buntu Pane Satu Atap Tahun 

Pelajaran 2019/2020.  

  

 

SIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian 

yang telah dipaparkaan selama dua 

siklus, hasil seluruh pembahasan serta 

analisis yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan sebagai berikut: Untuk 

menjawab tujuan penelitian yaitu 

pencapaian kenaikan prestai belajar 

siswa dapat dilihat bukti-bukti yang 

sudah disampaikan. (1) Dari data awal 

hampir semua siswa mendapat nilai di 

bawah, kemudian pada siklus I 

menurun menjadi 4 siswa dan siklus II 

nilai semua siswa diatas standar yang 
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ditentukan disekolah tersebut; (2) Dari 

rata-rata tes awal 74.57 naik menjadi  

75.46 pada siklus I dan pada siklus II 

naik menjadi 80.93; (3) Dari data awal 

tidak ada siswa yang tuntas sedangkan 

pada siklus I menjadi lebih banyak 

yaitu 4 siswa yang tidak tuntas dan 

pada siklus II ada 1 siswa yang tidak 

tuntas dan sebagian siswa mencapai 

ketuntasan. 
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